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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan  

Penelitan yang dilakukan menunjukan terjadinya penurunan risiko cedera pada 

oprator CO2 Process. Penurunan risiko cedera ditinjau dari aspek biomekanika, 

analisis postur kerja, waktu proses, dan ROI sebagai berikut: 

1. Biomekanika  

Penurunan gaya yang dialami segmen-segmen tubuh pada load – unload VCM – 

Pallet adalah sebagai berikut : 

a. Terjadi penurunan reaksi gaya horizontal (RX) tangan sebesar 54%. 

b. Terjadi penurunan reaksi gaya vertikal (RY) tangan sebesar 82%. 

c. Terjadi penurunan gaya otot deltoid (FM) tangan sebesar 54%. 

Penurunan gaya yang dialami segmen-segmen tubuh pada load – unload VCM – 

Tray adalah sebagai berikut : 

a. Terjadi penurunan reaksi gaya horizontal (RX) tangan sebesar 28%. 

b. Terjadi penurunan reaksi gaya vertikal (RY) tangan sebesar 31%. 

c. Terjadi penurunan gaya otot deltoid (FM) tangan sebesar 24%. 

 

2. Postur kerja  

a. Terjadi penurunan skor tingkat risiko 6 ke 4 pada load – unload VCM – tray. 

b. Terjadi penurunan skor tingkat risiko 6 ke 4 pada load – unload VCM – 

pallet. 

 

3. Waktu Proses  

VCM Hand Tool 2 terbukti bisa mempercepat waktu pemindahan VCM lebih 

cepat 9% dari waktu pemindahan VCM menggunakan VCM Hand Tool 1. 

 

4. ROI 

a. ROI VCM Hand Tool 2 adalah 0.24 kuartal yang dikatakan sebagai 

rancangan yang layak untuk diinvestasikan. 

a. Implementasi VCM Hand Tool mampu menghemat biaya kerugian dan 

pengobatan sebesar USD 3175.2/kuartal 
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6.2. Saran 

Saran yang bisa diberikan untuk perusahaan yang berkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mekanisme VCM Hand Tool 2 dikembangkan lebih lanjut seperti 

menggunakan sistem vacum untuk mengganti sistem magnet untuk membawa 

VCM. 

b. Pengembangan VCM Hand Tool 2 berfokus pada mekanisme dan ergonomi 

agar risiko cedera semakin kecil. 

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa melakukan analisis yang dapat mengukur 

dampak penurunan risiko cedera lebih lanjut. 
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Lampiran 

 

Lampiran 1. Gambar Produk Western Digital 

Internal Dekstop Drive (WD Blue, WD Green, WD Black, WD Red, WD Purple) 

 

My Book – My Book Thunderbolt 

 

My Passport Pro – My Passport Ultra – My Passport AV-TV 

 

WD Sentinel DS6100 

 

 

 

 

http://wdc.com/en/products/products.aspx?id=770
http://wdc.com/en/products/products.aspx?id=780
http://wdc.com/en/products/products.aspx?id=760
http://wdc.com/en/products/products.aspx?id=810
http://wdc.com/en/products/products.aspx?id=1210


 85 

WD TV – WD Elements Play 

 

 

My Cloud Mirror – My Cloud EX 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://wdc.com/en/products/personalcloud/consumer
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Lampiran 2. Kuesioner Nordic Body Map  

Kuesioner 

Pelaksanaan Tugas Akhir Analisis Biomekanika dan Postur Kerja pada CO2 

Process membutuhkan pengambilan data dengan instrumen kuesioner. 

Responden dari Kuesioner ini adalah operator CO2 Process  di Western Digital 

(Thailand) Co., Ltd, untuk itu saya: 

Nama  : Andreas Lelu Bastian 

NIM  : 120606926 

Program Studi : Teknik Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Membutuhkan bantuan saudara dalam pengisian kuesioner guna mengetahui 

keluhan nyeri yang dialami bagian tubuh operator CO2 Process. Atas perhatian 

saudara saya ucapkan terima kasih. 

 

Nama Responden : 

Berilah tanda (X) pada pilihan yang dianggap benar 

1. Jenis Kelamin 

A. Pria B. Perempuan 

2. Usia Anda Sekarang………………. 

3. Berapa lama bekerja di Western Digital (Thailand) Co., Ltd ………………. 
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Rekapitulasi keluhan selama 12 bulan terakhir dari 8 Pekerja (pertanyaan 1) 

No. 
Keluhan segmen 

tubuh 
Jumlah Operator yang  

Mengeluhkan Sakit 

1 Lengan bawah kanan 4 

2 Lengan bawah kiri 4 

3 
Telapak Tangan 

kanan 
4 

4 Telapak Tangan kiri 4 

 
 
Rekapitulasi antisipasi keluhan selama 12 bulan terakhir (pertanyaan 2) 

No. 
Keluhan segmen 

tubuh 

Jumlah 
Operator 

yang  
Mengeluhkan 

Sakit 

Jumlah 
Operator yang 
Mengantisipasi 

Keluhan 

Jumlah 
Operator yang 

tidak 
Mengantisipasi 

Keluhan 

1 
Lengan bawah 

kanan 
4 4 0 

2 Lengan bawah kiri 4 4 0 

3 
Telapak Tangan 

kanan 
4 4 0 

4 
Telapak Tangan 

kiri 
4 4 0 

 
Rekapitulasi keluhan selama selama 7 hari terakhir dari 8 Pekerja (pertanyaan 3) 

No. 
Keluhan segmen 

tubuh 

Operator Jumlah Operator yang  
Mengeluhkan Sakit 1 2 3 4 

1 
Lengan bawah 

kanan 
s s s s 4 

2 Lengan bawah kiri s s s s 4 

3 
Telapak Tangan 

kanan 
s s s s 4 

4 Telapak Tangan kiri s s s s 4 

 Keterangan : s = sakit; ts= tidak sakit 
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Lampiran 3. Lembar Penilaian RULA 

RULA Employee Assessment Worksheet

Original Worksheet Developed by Dr. Alan Hedge. Based on RULA: a survey method for the investigation of work-related upper limb disorders, McAtamney & Corlett, Applied Ergonomics 1993, 24(2), 91-99

A. Arm and Wrist Analysis

Step 1: Locate Upper Arm Posit ion:

‘

Step 1a: Adjust…

If shoulder is raised: +1

If upper arm is abducted: +1

If arm is supported or person is leaning: -1

Step 2: Locate Lower Arm Posit ion:

Step 2a: Adjust…

If either arm is working across midline or out to side of body: Add +1

Step 3: Locate Wrist  Posit ion:

Step 3a: Adjust…

If wrist is bent from midline: Add +1

Step 4: Wrist Twist:
If wrist is twisted in mid-range: +1

If wrist is at or near end of range: +2

Step 5: Look-up Posture Score in Table A:
Using values from steps 1-4 above, locate score in

Table A

Step 6: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>10 minutes),

Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 7: Add Force/Load Score
If load < .4.4 lbs. (intermittent): +0

If load 4.4 to 22 lbs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 lbs. (static or repeated): +2

If more than 22 lbs. or repeated or shocks: +3

Step 8: Find Row in Table C
Add values from steps 5-7 to obtain

Wrist and Arm Score. Find row in Table C.

B. Neck, Trunk and Leg Analysis

Step 9: Locate Neck Posit ion:

Step 9a: Adjust…

If neck is twisted: +1

If neck is side bending: +1

Step 10: Locate Trunk Posit ion:

Step 10a: Adjust…

If trunk is twisted: +1

If trunk is side bending: +1

Step 11: Legs:
If legs and feet are supported: +1

If not: +2

Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Using values from steps 9-11 above,

locate score in Table B

Step 13: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>10 minutes),

Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 14: Add Force/Load Score
If load < .4.4 lbs. (intermittent): +0

If load 4.4 to 22 lbs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 lbs. (static or repeated): +2

If more than 22 lbs. or repeated or shocks: +3

Step 15: Find Column in Table C
Add values from steps 12-14 to obtain

Neck, Trunk and Leg Score. Find Column in Table C.

Upper Arm Score

Lower Arm Score

Wrist ScoreWrist Twist Score

Posture Score A

Muscle Use Score

Force / Load Score

Wrist & Arm Score

Neck Score

Trunk Score

Leg Score

Posture B Score

Muscle Use Score

Force /  Load Score

Neck, Trunk, Leg Score

Scores

=

+

+

=

+

+Scoring: (final score from Table C)
1-2 = acceptable posture
3-4 = further investigation, change may be needed
5-6 = further investigation, change soon
7 = investigate and implement change

RULA Score

Task Name:                                                  Date:  

+1 +2 +2

+3 +4

+1
+2 +3

Add +1

+1 +2 +3

+4

+1 +2
+3

+4
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Lampiran 4. Uji Keseragaman dan Kecukupan Data 
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Lampiran 5. Gambar Teknik VCM Hand Tool 2 
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Lampiran 6. Detail Perhitungan Biomekanika 
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Lampiran 7.  Tabel Kesimpulan Penelitian 

 

 


